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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh karakteristik 

komite audit terhadap manajemen laba. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

data sekunder diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling 

dengan memperoleh 336 data pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis regresi data panel yang diolah menggunakan EViews 12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman CFO dari komite audit berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. Sementara itu, ketiga variabel lainnya tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Kata kunci: komite audit, ukuran komite audit, rapat komite audit, keahlian 

keuangan komite audit, pengalaman CFO dari komite audit, manajemen 

laba 
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ABSTRACT 

This study aims to investigate the effect of audit committee characteristics 

on earnings management. This research was conducted at infrastructure, utility 

and transportation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2018-2023. This research uses quantitative methods, secondary data 

obtained from the company's financial statements and annual reports. The sample 

in this study was selected using purposive sampling method by obtaining 336 

observation data. The data analysis technique used is panel data regression 

analysis which is processed using EViews 12. The results showed that the CFO 

experience of the audit committee had a negative effect on earnings management. 

Meanwhile, the other three variables have no effect on earnings management. 

Keywords: audit committee, audit committee size, audit committee meetings, audit 

committee financial expertise, CFO experience of the audit committee, earnings 

management
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laba menjadi faktor penting dalam kinerja suatu perusahaan yang pada 

umumnya tercantum dalam laporan keuangan (Suheny, 2019). Kinerja 

perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan sesuai dengan periodenya 

(Rahayu, 2021). Di Indonesia, perusahaan sektor infrastruktur dinilai tertinggi 

dalam 20 tahun terakhir dengan 60 indeks saham emiten bertahan di level 

1.500 sejak tahun 20231. Pertumbuhan sektor infrastruktur ditopang oleh 

saham-saham di industri telekomunikasi, infrastruktur transportasi, dan utilitas 

energi (Kontan, 2024). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2022 dan 2023, sektor transportasi tercatat mengalami pertumbuhan 

tertinggi dengan kisaran 15% yang berkontribusi positif pada pertumbuhan 

ekonomi nasional (Biro Komunikasi dan Informasi Publik, 2023). 

Pertumbuhan perusahaan sektor-sektor tersebut ditandai dengan kenaikan laba 

yang dihasilkan selama tahun 202323. Selain itu, pada sektor infrastruktur 

pertumbuhan dibantu dengan adanya proyek Ibu Kota Nusantara4. 

 
1 Kompas. (2024, January 11). Emiten Infrastruktur Diprediksi Terus Bertumbuh di 2024. 

Kompas.Id. https://www.kompas.id/baca/ekonomi/2024/01/11/emiten-infrastruktur-diprediksi-

terus-bertumbuh-di-2024, diakses pada 16 Agustus 2024 
2 ANTARA News. (2024, March 4). Pertamina Geothermal raih laba bersih 163,57 juta dolar AS 

selama 2023. ANTARA. https://www.antaranews.com/berita/3994080/pertamina-geothermal-raih-

laba-bersih-16357-juta-dolar-as-selama-2023, diakses pada 16 Agustus 2024 
3 CNBC Indonesia. (2023a, May 5). Transportasi & Logistik Penopang Ekonomi RI, Cek Datanya. 

CNBC Indonesia. https://www.cnbcindonesia.com/market/20230505135240-17-

434784/transportasi-logistik-penopang-ekonomi-ri-cek-datanya, diakses pada 16 Agustus 2024 
4 CNBC Indonesia. (2023b, August 11). Proyek IKN Bikin Laba PTPP Naik 11%. CNBC 

Indonesia. https://www.cnbcindonesia.com/market/20230811062525-17-462084/proyek-ikn-bikin-

laba-ptpp-naik-11, diakses pada 16 Agustus 2024  

https://www.kompas.id/baca/ekonomi/2024/01/11/emiten-infrastruktur-diprediksi-terus-bertumbuh-di-2024
https://www.kompas.id/baca/ekonomi/2024/01/11/emiten-infrastruktur-diprediksi-terus-bertumbuh-di-2024
https://www.antaranews.com/berita/3994080/pertamina-geothermal-raih-laba-bersih-16357-juta-dolar-as-selama-2023
https://www.antaranews.com/berita/3994080/pertamina-geothermal-raih-laba-bersih-16357-juta-dolar-as-selama-2023
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230505135240-17-434784/transportasi-logistik-penopang-ekonomi-ri-cek-datanya
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230505135240-17-434784/transportasi-logistik-penopang-ekonomi-ri-cek-datanya
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230811062525-17-462084/proyek-ikn-bikin-laba-ptpp-naik-11
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230811062525-17-462084/proyek-ikn-bikin-laba-ptpp-naik-11
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Pada umumnya, pengguna laporan keuangan dalam mengambil 

keputusan menggunakan laba sebagai acuan, di mana semakin besar laba yang 

diperoleh perusahaan tersebut, maka dianggap perusahaan memiliki kinerja 

yang baik (Reynard & Firdausy, 2021). Laba yang tercantum dalam laporan 

keuangan memiliki peranan penting bagi pihak eksternal dan internal, karena 

mereka dapat menilai kemampuan operasional perusahaan dan menilai siapa 

yang bertanggung jawab atas manajemen (Challen & Noermansyah, 2023). 

Karena itu, manajer perusahaan akan terdorong untuk melakukan berbagai 

kebijakan agar dapat menghasilkan laba yang baik bagi pihak eksternal 

(investor) (Fandriani & Tunjung, 2019). Namun, dorongan tersebut dapat 

menyebabkan manajer menyalahgunakan laporan keuangan dengan 

menurunkan, menaikkan, maupun meratakan laba atau biasa dikenal sebagai 

manajemen laba (Purnama, 2017). 

Berdasarkan pernyataan dari Healy & Wahlen (1999), manajemen laba 

terjadi ketika manajer secara strategis memanipulasi kebijakan pelaporan 

keuangan dan transaksi untuk menipu pemangku kepentingan mengenai 

kinerja ekonomi perusahaan yang sebenarnya atau untuk mempengaruhi hasil 

kontraktual yang bergantung pada angka-angka akuntansi yang disajikan. 

Manajemen laba merupakan suatu tindakan di mana manajer melakukan 

manipulasi melalui kebijakan-kebijakan akuntansi dengan cara mengubah 

informasi laba pada laporan keuangan dalam bentuk menambah atau 

mengurangi nilainya (Sulistyanto, 2018). 
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Menurut Scott (2015) manajemen laba dapat terjadi karena empat hal, 

yaitu (1) motivasi bonus, di mana manajer mengontrol laba bersih untuk 

mendapatkan bonus tertinggi dalam jangka waktu tertentu tanpa diketahui 

pemegang saham; (2) hipotesis perjanjian hutang, manajer melakukan upaya 

agar tidak terjadi pelanggaran syarat perjanjian hutang seperti dengan 

menaikkan laba; (3) memenuhi harapan investor dan mempertahankan 

reputasi, di mana keuntungan yang dilaporkan lebih besar dari perkiraan 

investor, yang memungkinkan investor untuk memperkirakan prospek 

perusahaan yang lebih optimal; (4) saat Initial Public Offering (IPO), manajer 

melakukan manajemen untuk meningkatkan harga saham meskipun laba yang 

dilaporkan rendah. 

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk adalah salah satu contoh praktik 

manajemen laba yang pernah terjadi di Indonesia, terutama di industri 

transportasi (Yusrawati et al., 2023). Kejanggalan terjadi saat PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk melaporkan laba sebesar US$809,85 ribu. Berbagai 

pihak merasa curiga karena pada tahun 2017, perusahaan tersebut merugi 

sebesar US$216,58 juta. Kemudian, pada kuartal III tahun 2018 perusahaan 

juga melaporkan rugi sebesar US$114,08 juta. Oleh karena itu, pihak-pihak 

yang merasa curiga berpendapat bahwa tidak mungkin perusahaan bisa 

mendapatkan laba dalam waktu singkat. Hasil investigasi yang dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menemukan bahwa dalam laporan keuangan 

pendapatan lain-lain terkait perjanjian dengan PT Mahata, terdapat pencatatan 

akrual sebesar US$239,94 juta sebagai pendapatan pada tahun 2018. Selain 
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itu, perjanjian ini memiliki durasi kontrak selama 15 tahun dan kolaborasi 

antara kedua belah pihak baru saja dimulai. Pendapatan dari tahun 2018 

tersebut seharusnya dinyatakan sebagai piutang5. Akibatnya, PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk mendapatkan sanksi administratif berupa denda 

sebesar Rp 100 juta yang tercantum dalam Siaran Pers Otoritas Jasa Keuangan 

SP 26/DHMS/OJK/VI/2019 (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

Selain kasus di atas, terdapat kasus yang sama mengenai manajemen 

laba yang dilakukan oleh PT Inovisi Infracom Tbk (INVS) pada tahun 2015. 

PT Inovisi Infracom Tbk (INVS) merupakan perusahaan holding investasi 

infrastruktur terdiversifikasi di bidang telekomunikasi, media dan teknologi 

(TMT). Terdapat kesalahan informasi pada beberapa segmen intrumen 

keuangan dalam laporan keuangan INVS yang dilaporkan oleh Bursa Efek 

Indonesia, terutama pada laba bersih per saham6. Laba bersih per saham 

terlihat menjadi lebih besar karena INVS mengakuinya berdasarkan laba 

periode berjalan. Seharusnya, INVS menggunakan laba periode berjalan yang 

dialokasikan kepada pemilik entitas induk7. Atas kejadian tersebut, BEI 

memutuskan untuk delisting (penghapusan pencatatan) saham PT Inovisi 

 
5 CNN Indonesia. (2019, April 24). Membedah Keanehan Laporan Keuangan Garuda Indonesia 

2018. CNN Indonesia, 1–8. https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190424204726-92-

389396/membedah-keanehan-laporan-keuangan-garuda-indonesia-2018, diakses pada 9 Desember 

2023 
6 Detik Finance. (2015). Saham Inovisi Dibekukan 4 Bulan, Karena Laporan Keuangan Banyak 

Salah. Detik Finance. https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-2917159/saham-inovisi-

dibekukan-4-bulan-karena-laporan-keuangan-banyak-salah, diakses pada 25 Desember 2023 
7 Bareksa. (2015). BEI: Laporan Keuangan Inovisi Salah Saji, Suspen Saham Belum Akan Dibuka. 

Bareksa. https://www.bareksa.com/berita/berita-ekonomi-terkini/2015-01-26/bei-laporan-

keuangan-inovisi-salah-saji-suspen-saham-belum-akan-dibuka, diakses pada 25 Desember 2023 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190424204726-92-389396/membedah-keanehan-laporan-keuangan-garuda-indonesia-2018
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190424204726-92-389396/membedah-keanehan-laporan-keuangan-garuda-indonesia-2018
https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-2917159/saham-inovisi-dibekukan-4-bulan-karena-laporan-keuangan-banyak-salah
https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-2917159/saham-inovisi-dibekukan-4-bulan-karena-laporan-keuangan-banyak-salah
https://www.bareksa.com/berita/berita-ekonomi-terkini/2015-01-26/bei-laporan-keuangan-inovisi-salah-saji-suspen-saham-belum-akan-dibuka
https://www.bareksa.com/berita/berita-ekonomi-terkini/2015-01-26/bei-laporan-keuangan-inovisi-salah-saji-suspen-saham-belum-akan-dibuka
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Infracom Tbk (INVS) pada 23 Oktober 20178. Melalui penjelasan mengenai 

pertumbuhan laba dan kasus-kasus manajemen laba sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai manajemen laba pada sektor 

perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi. 

Praktik manajemen laba dapat memberikan konsekuensi yang 

merugikan, karena menghasilkan informasi yang menyesatkan (Juhmani, 

2017). Dalam mengatasi praktik manajemen laba, salah satu aspek yang 

memiliki pengaruh besar terhadap praktik tersebut adalah tata kelola 

perusahaan. Sistem tata kelola dapat mencegah praktik-praktik yang dapat 

merugikan perusahaan (Mohd Saleh et al., 2007). Salah satu bagian dari tata 

kelola perusahaan yang memiliki peran besar untuk mencegah praktik-pratik 

merugikan perusahaan seperti praktik manajemen laba adalah komite audit 

(Klein, 2005). 

Berdasarkan Laporan Blue Ribbon Committee (1999) komite audit 

pada dasarnya merupakan pihak yang setara dengan manajemen. Menurut 

Mohd Saleh et al. (2007), sebagai mekanisme tata kelola perusahaan, komite 

audit memiliki fungsi yang substansial, karena komite audit 

mempertanggungjawabkan pemantauan laporan keuangan akhir tahun maupun 

triwulan, serta mendiskusikan dengan audit mengenai hal-hal yang timbul dari 

audit. Komite audit juga memiliki wewenang eksplisit untuk memiliki akses 

penuh terhadap informasi-informasi perusahaan. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti karakteristik komite audit sebagai variabel independen 

 
8 Detik Finance. (2017). Saham Inovisi Infracom Dihapus dari Lantai Bursa. Detik Finance. 

https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-3658154/saham-inovisi-infracom-dihapus-dari-lantai-

bursa, diakses pada 25 Desember 2023 

https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-3658154/saham-inovisi-infracom-dihapus-dari-lantai-bursa
https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-3658154/saham-inovisi-infracom-dihapus-dari-lantai-bursa
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dalam menginvestigasi apakah karakteristik komite audit memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba sebagai variabel dependen. 

Penelitian ini berfokus pada karakteristik komite audit yang dapat 

mencegah manajemen laba, meliputi ukuran komite audit, rapat komite audit, 

keahlian keuangan komite audit, dan pengalaman CFO atau direktur keuangan 

dari komite audit. Karakteristik pertama dari komite audit adalah ukuran atau 

jumlah anggotanya. Ukuran komite audit telah diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 14 dijelaskan bahwa 

jumlah anggota komite audit setidaknya adalah tiga orang, meliputi komisaris 

independen dan pihak independen dari luar perusahaan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2015). Hasil penelitian mengenai ukuran komite audit Nelson & 

Devi (2013), Debnath et al. (2019), Ardyanti (2023), dan Zadeh et al. (2023) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Sebaliknya, pada 

penelitian D. Setiawan et al. (2020) dan Alfiyasahra & Challen (2020) 

menemukan bahwa manajemen laba tidak dapat dipengaruhi oleh ukuran 

komite audit. 

Karakteristik kedua dari komite audit adalah rapat komite audit. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (2015) Nomor 55/POJK/2015 

Pasal 13 disebutkan bahwa komite audit mengadakan rapat secara berkala 

paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan. Hasil penelitian mengenai 

jumlah rapat komite audit Prabowo (2018) berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba. Namun, penelitian Marsha & Ghozali (2017) dan 

Debnath et al. (2019) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
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negatif terhadap manajemen laba. Sebaliknya, penelitian Baxter & Cotter 

(2009), Choi et al. (2004), Mohd Saleh et al. (2007), Muid & Hamzah (2018), 

dan Alfiyasahra & Challen (2020) menemukan bahwa tidak ada pengaruh 

antara rapat komite audit dengan manajemen laba. 

Karakteristik ketiga dari komite audit adalah keahlian keuangan 

komite audit. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (2015) Nomor 

55/POJK/2015 Pasal 7 poin e menjelaskan bahwa anggota komite audit wajib 

memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang dan keahlian 

di bidang akuntansi dan keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muid 

& Hamzah (2018), Cheung & Chung (2022), dan Herranz et al. (2022) 

menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan negatif antara keahlian 

keuangan komite audit dengan manajemen laba. Sebaliknya, penelitian 

Dwiharyadi (2017), Alfiyasahra & Challen (2020), dan D. Setiawan et al. 

(2020) menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara keahlian keuangan 

komite audit dengan manajemen laba. 

Karakteristik keempat dari komite audit adalah komite audit yang 

memiliki pengalaman sebagai CFO atau direktur keuangan. Menurut Manaf 

(2019), untuk membatasi manajemen laba, komite audit harus memiliki 

keahlian atau pengalaman dalam bidang akuntansi atau keuangan. Thiruvadi et 

al. (2021) menyebutkan bahwa ketua komite audit dengan pengalaman audit 

sebelumnya lebih cenderung membatasi manajemen laba. Hasil penelitian 

yang oleh Cheung & Chung (2022) menemukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan negatif antara pengalaman CFO dari komite audit dengan 
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manajemen laba. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Fuad (2016) dan 

Marita et al. (2023) menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

pengalaman CFO dari komite audit dengan manajemen laba. 

Komite audit dapat berjalan secara efektif dengan melihat beberapa 

faktor, seperti keahlian keuangan, ukuran, dan independensi anggota komite 

audit (Al-Absy, Ismail, et al., 2019). Komite audit perlu memahami tindakan 

yang menunjukkan bias manajemen dan indikasi yang mencerminkan 

keputusan akuntansi yang kurang tepat untuk manajemen laba (Nassir Zadeh 

et al., 2023). 

Berdasarkan fenomena, masalah, dan latar belakang di atas, peneliti 

berupaya untuk menguji pengaruh dari karakteristik komite audit terhadap 

manajemen laba dalam konteks perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Melalui analisis ini, 

peneliti berharap dapat memberikan pandangan tentang bagaimana komite 

audit dapat mencegah praktik manajemen laba secara efektif melalui 

karakteristik-karakteristik yang dimiliki oleh komite audit, sehingga dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pelaporan keuangan. 

B. Rumusan Masalah 

Manajemen laba dan faktor-faktor yang mempengaruhinya telah 

mendapat perhatian secara luas dari para peneliti, akademisi, dan praktisi. 

Manajemen laba merupakan tindakan yang dilaksanakan oleh manajer dalam 

bentuk menurunkan atau meningkatkan laba pada laporan keuangan 

perusahaan untuk tujuan tertentu (Darwis, 2012). Tindakan ini sering kali 
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dilakukan dengan tujuan untuk memeunhi target tertentu, baik itu target 

internal maupun eksternal, seperti memenuhi ekspektasi investor, pasar atau 

syarat-syarat dalam perjanjian utang (Scott, 2015). 

Kasus manajemen laba di Indonesia sudah tidak asing lagi, terutama 

dalam sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi. Sektor-sektor ini memiliki 

karakteristik khusus yang memungkinkan praktik manajemen laba terjadi, 

seperti ketergantungan pada proyek besar dan jangka panjang serta regulasi 

yang kompleks. Dua perusahaan yang pernah mendapatkan kasus ini adalah 

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan PT Inovisi Infracom yang terjadi pada 

tahun 2018. Salah satu faktor yang dapat mengatasi manajemen laba adalah 

tata kelola perusahaan, khususnya komite audit. Komite audit sangat berperan 

penting dalam mengatasi tindakan manajemen laba, karena memiliki fungsi 

substansial di perusahaan, terutama yang berkaitan dengan pengawasan 

pelaporan keuangan (Mohd Saleh et al., 2007). Oleh sebab itu, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah ukuran komite audit, rapat komite 

audit, keahlian keuangan komite audit, dan pengalaman CFO dari komite audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menginvestigasi pengaruh ukuran komite audit terhadap manajemen laba. 

2. Menginvestigasi pengaruh jumlah rapat komite audit terhadap manajemen 

laba. 

3. Menginvestigasi pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap 

manajemen laba. 
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4. Menginvestigasi pengaruh pengalaman CFO atau direktur keuangan dari 

komite audit terhadap manajemen laba. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi mahasiswa 

Dapat dijadikan sebagai acuan dalam referensi dan menambah 

pengetahuan serta wawasan terkait pengaruh karakteristik komite audit 

terhadap manajemen laba serta dapat dijadikan sebagai pustaka acuan 

untuk perbaikan di masa mendatang. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak yang akan meneliti topik 

dalam penelitian. 

c. Bagi peneliti 

Dapat memperluas dan meningkatkan pengetahuan maupun wawasan 

peneliti terkait pengaruh karakteristik komite audit terhadap 

manajemen laba. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Dapat memberikan kontribusi kepada akademisi sebagai informasi 

yang memberikan ide-ide dalam perkembangan ilmu ekonomi, 

terutama pada bidang akuntansi. Selain itu, diharapkan dapat 

memberikan gagasan-gagasan terkait dengan komite audit yang ada 
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dalam perusahaan terhadap praktik manajemen laba guna memberikan 

hasil yang baik bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan. 

b. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan sebagai informasi sekaligus menjadi bahan 

pertimbangan dalam meminimalisir dan mencegah terjadinya praktik 

manajemen laba dengan cara memperkuat pengendalian internal 

perusahaan terutama pada fungsi pengawasan oleh komite audit. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan memiliki tujuan untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami dan memberikan gambaran terkait dengan keseluruhan isi 

penelitian. Berikut merupakan uraian mengenai lima bab yang tersusun pada 

penelitian ini: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran 

tentang konteks, tujuan, dan apa yang dibahas selanjutnya. Bab ini mencakup 

latar belakang masalah dan rumusan masalah yang merumuskan pertanyaan 

inti. Selain itu bab ini menjelaskan tujuan dan manfaat yang diharapkan dari 

penelitian, serta menerapkan sistematika pembahasan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang apa yang dibahas selanjutnya. 

Bab kedua adalah landasan teori dan kajian pustaka. Bab ini mencakup 

landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang relevan, kajian pustaka yang 

memberikan referensi dari penelitian sebelumnya, pengembangan hipotesis 

yang mengungkapkan asumsi dasar atau hipotesis peneliti tentang hubungan 

antara variabel-variabel dan model empiris penelitian. Landasan teori 
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menjelaskan literatur yang relevan untuk memberikan dasar teoritis yang kuat 

bagi penelitian ini. Kajian pustaka berisi mengenai penelitian serupa dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini menjelaskan secara detail 

tentang bagaimana penelitian dilakukan yang mencakup jenis penelitian, 

sampel penelitian, jenis data yang dikumpulkan, definisi operasional variabel, 

dan teknik analisis data yang digunakan. 

BAB keempat adalah hasil dan pembahasan. Bab ini menjelaskan 

gambaran umum objek penelitian, analisis statistik deskriptif, pengujian 

hipotesis, dan hasil pembahasan. Hasil dan pembahasan berisi mengenai hasil 

dari pengolahan data penelitian, sehingga menjawab rumusan masalah yang 

diajukan. 

BAB kelima adalah penutup. Bab ini menguraikan hasil penelitian 

melalui kesimpulan, termasuk pembuktian dari hipotesis. Selain itu, bab ini 

mengeksplorasi keterbatasan dari penelitian dan memberikan rekomendasi 

untuk studi-studi mendatang, baik untuk kepentingan akademik maupun 

masyarakat luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi secara empiris 

bagaimana karakteristik komite audit yang meliputi ukuran komite audit, rapat 

komite audit, keahlian keuangan komite audit, dan pengalaman CFO dari 

komite audit mempengaruhi manajemen laba. Penelitian ini menggunakan 

data dari 56 perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-

2023. Hasil pengujian menemukan bahwa variabel pengalaman CFO dari 

komite audit memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap manajemen 

laba. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman menjabat sebagai direktur 

keuangan atau CFO yang dimiliki oleh anggota komite audit dapat berperan 

penting dalam mengawasi dan mengendalikan praktik manajemen laba. Oleh 

karena itu, anggota komite audit yang berpengalaman sebagai CFO dapat 

mendorong transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi dalam laporan 

keuangan. Sementara itu, karakteristik komite audit lainnya, yaitu ukuran 

komite audit, rapat komite audit, dan keahlian keuangan komite audit tidak 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada fokus penelitian yang hanya 

menggunakan lima variabel independen dari karakteristik komite audit, yaitu 

ukuran, rapat, keahlian keuangan, dan pengalaman CFO dari komite audit 

tanpa menggunakan variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 
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manajemen laba. Penelitian ini juga hanya menggunakan satu variabel kontrol, 

yaitu leverage. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan 

sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2018-2023, sehingga kemungkinan hasilnya belum 

dapat digeneralisasikan untuk sektor lain. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, diperlukan saran untuk penelitian 

mendatang sebagai berikut. 

1. Secara teoritis, penelitian lebih lanjut dapat memperpanjang periode 

penelitian dan memasukkan sektor lain untuk mendapatkan hasil yang 

lebih komprehensif. Penelitian dengan cakupan waktu dan sektor yang 

lebih luas dapat mengungkapkan dinamika yang berbeda. Alternatif lain, 

dapat menambahkan variabel lain pada penelitian yang mendatang, seperti 

kualitas audit eksternal, kepemilikan manajerial, atau struktur dewan 

komisaris yang kemungkinan dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam tentang elemen-elemen yang memengaruhi manajemen laba. 

2. Secara praktis, perusahaan sebaiknya memilih individu dengan 

pengalaman yang memadai dan rekam jejak yang baik dalam posisi 

keuangan karena terbukti pengalaman menjabat sebagai CFO atau direktur 

keuangan memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap manajemen 

laba. Selain itu, perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi rutin terhadap 

kinerja komite audit dan pengaruhnya terhadap laporan keuangan. Hal ini 

dapat mendorong perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang 
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transparan dan memastikan komite audit berfungsi dengan baik, sehingga 

dapat membatasi tindakan yang dapat merugikan perusahaan seperti 

manajemen laba. 
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